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 Persepsi Jamaah Majelis Taklim di Kecamatan Jekan Raya Terhadap 
Partisipasi Politik Ulama dalam Pilkada  
 Tahun 2013 Kota Palangka Raya 
 
 ABSTRAK 
Di zaman sekarang ini, kita sudah mengenal Pilkada, yakni (Pemilihan 
Kepala Daerah), di dalam Pilkada ada upaya politik yang ingin dicapai, untuk 
memperoleh kebijakan, memperoleh mandat masyarakat menjadi pemimpin di 
daerah, salah satunya Kota Palangka Raya, dalam mencapai kebijakan para 
politisi, elit partai, menggaet beberapa tokoh penting, untuk mencapai tujuan, 
yakni terpilihnya calon kandidat yang diusung oleh partai,menjadi kepala daerah, 
tokoh yang dibahas  disini ialah ulama, tokoh ulama tentunya sangat sentral 
dimasyarakat, terutama pada ranahnya (agama), akan tetapi bagaimana bila ulama 
tersebut masuk dalam ranah politik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi jamaah majelis taklim di 
kecamatan Jekan Raya berkaitan dengan ulama, yakni ulama yang berpolitik, 
yang berpartisipasi aktif dan berpartisipasi pasif dalam Pilkada Walikota Palangka 
Raya tahun 2013. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 
psikologi komunikasi untuk dapat memahami tanggapan dan Persepsi. 
Untuk menganalisis data, penulis menggunakan metode survei kuantitatif 
(statistik persentase yang kemudian dikualifikasi). Analisis ini digunakan untuk 
melihat frekuensi tertentu suatu nilai dalam himpunan data yang diperoleh dari 
penelitian terhadap persepsi jamaah majelis taklim di kecamatan Jekan Raya. 
Jumlah frekuensi tersebut dinyatakan dalam  persentase  sama dengan 100%. 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 1710 dari jamaah majelis taklim yang ada 
di Jekan Raya. Kemudian dari populasi tersebut diambil sampel dengan kriteria 
berdasarkan kelompok wilayah (cluster Sampling) dan sebanyak 95 orang dari 5 
Majelis taklim. 
Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan penting, pertama, tokoh yang 
paling didengar pendapatnya dalam masalah (sosial, agama dan politik) yang 
dihadapi masyarakat, ialah tokoh agama (ulama), Kedua, untuk ulama sebagai 
panutan  politik, jamaah majelis taklim cenderung seimbang, jamaah majelis 
taklim setuju ulama terlibat Pilkada walikota tahun 2013 kota Palangka Raya, 
Ketiga, untuk permasalahan ulama menjadi tim sukses, responden setuju, ulama 
menjadi tim sukses, dengan alasan, demi kepentingan umat ,membentengi Islam, 
bila calon yang dipilih nanti berhasil menjadi Walikota, akan tetapi, responden 
bertanggapan negatif terhadap ulama yang menjadi jubir salah satu kandidat, ini 
dibuktikan dengan hasil survei tidak setuju 73.68 % dan sangat tidak setuju 8.42 
% terhadap ulama yang menjadi jubir kandidat walikota tahun 2013 lalu. 
Keempat, Mengenai fatwa ulama untuk memilih dan mencoblos kandidat 
walikota, jamaah bertanggapan negatif, yakni tidak setuju. Berhubungan dengan 
memilih pemimpin yang muslim yang dianjurkan oleh ulama, jamaah majelis 
taklim setuju, memilih pemimpin yang muslim, seakidah, tetapi dilihat lagi untuk 
visi misinya dalam memimpin kota Palangka Raya, bila baik untuk kepentingan 
Islam, maka tentu kita pilih. Akan tetapi jamaah majelis taklim sepakat untuk 
tidak memilih pemimpin non muslim. 
vi 
 
Perception of Majelis Taklim Congregations at Jekan Raya Sub district 
 Toward Participation Politic of Scholars in the Elections (local elections) in 
2013 Palangka Raya  
 
ABSTRACT 
In today's age, we already know the elections, namely (local elections), in 
the election there are political efforts to be achieved, to obtain policy, to get obtain 
a public mandate became a leader in the local community, one of which is 
Palangkaraya, in achieving the policy of the politicians, the elite party, they pick 
some important figures up to achieve the goals, that is election candidates who 
carried by the parties to be head of regional. The figures who that discussed here 
is the Scholars, they are certainly very central in the community, especially in 
their fields (religion), but how are if the scholars included in the political field?  
This study aims to determine the perception of  Majelis Taklim 
congregations at Jekan Raya Sub district relating with the scholars, that are the 
scholars involved in politics, they participate actively and participate passively in 
Mayor of Palangkaraya elections in 2013. In this study, the writer used a 
communication psychological approach to be able to understand the reactions and 
perception.  
To analysis the data, the writer used survey quantitative methods (statistical 
percentages are then qualified). This analysis was used for looking at the 
frequency of a value in the set of data that was obtained from studies of the 
responses Majelis Taklim congregations at Jekan Raya sub district. The number of 
frequencies has expressed in a percentage was 100%. The population in this study 
was 1710 of Majelis Taklim congregations at Jekan Raya Sub district. Then, from 
the population was taken samples with the sampling area (Cluster Sampling) was 
as 95 people from 5 Majelis Taklim.  
This research has resulted in several important findings. First, the figures 
most heard of their opinions in matters (social, religion and politic) that faced by 
community was religious figures (scholars). Second, for politic affairs, their 
politic have tended to balance. Majelis Taklim congregations agreed if the 
scholars have involved in Mayor Elections of  Palangkaraya in 2013. Third, the 
respondents have agreed that if the scholars into a successful team, on the 
grounds, in the interest of the people, fortify Islam when the selected candidate 
will be a mayor. But, respondents thought negatively to the scholars who became 
spokesman of one of the candidates, it was evidenced by the survey result 73.68 
% disagree and 8.42 % strongly disagree to the scholars who became a 
spokesman for mayoral candidate in 2013 years ago, Fourth,  on the advice of the 
scholars to choose and voting mayor candidates, congregations have responded 
negatively, disagree. Associated with selecting Muslim leaders who that 
recommended by the scholars, the Majelis Taklim congregations were agreed to 
choose Muslim leaders and in the faith. But let‟s see again for leading the vision 
and mission in the city of Palangkaraya,” if  he is good for Islamic interests then 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN LATIN 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 




Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 
Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf 
Latin. 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Sa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح Ha ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh Ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy Es dan ye 
xiii 
 
ص Sad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض Dad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط Ta ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Za ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ Koma terbalik (di atas) 
غ Gain g Ge 
ؼ Fa f Ef 
ؽ Qaf q Ki 
ؾ Kaf k Ka 
ؿ Lam l El 
ـ Mim m Em 
ف Nun n En 
ك Wau w We 
ق Ha h Ha 
ء Hamzah ‟ Apostrof 




Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 
1. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 




Tanda Nama Huruf Latin Nama 
---  َ --- Fathah a a 
---  َ --- Kasrah i i 
---  َ --- Dammah u u 
 
2. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 




Nama Gabungan huruf Nama 
--  َ -   م Fathah dan ya ai a dan i 
--  َ -   ك Fathah dan wau au a dan u 
  
 Contoh : 
  ب ت ك Kataba 
  ل ع ػف Fa‟ala 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 








--  َ - ا –  َ - 
ل 
Fathah dan alif 
atau ya 
ā a dan garis di atas 
--  َ - م Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 








 Contoh : 
  ؿا ق qāla 
  ل ي
 ق qīla 
  ؿ و ق ػي yaqūlu 
 
4. Ta marbutah 
a. Ta marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 
dammah, transliterasinya adalah t (te). 
b. Ta marbutah mati 
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah h (ha). 
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta 
marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta 
kedua kata itu terpisah maka ta tarbutah itu ditransliterasikan dengan h 
(ha). 
 
 Contoh : 
  ة ض ك ر   ؿا ف ط لأ ا 
 
- raudah al-aţfāl 
- raudatul aţfāl 







5. Syaddah (tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, tanda syaddah atau berupa tasydid dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
 
Contoh : 
ا نَّػب ر Rabbana 
  ؿَّز ػن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu     , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 
xvi 
 
sandang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf 
qamariyah 
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf l diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu; 
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
 
Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyah, kata 




 Contoh : 
 
7. Hamzah 
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 
di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, karena 
dalam tulisan Arab berupa alif. 
 
  Contoh : 
  ت ر
 م أ Umirtu 
 َّف إ Inna 
 
8. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun harf ditulis terpisah. 
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan 
juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
 
  Contoh : 
ا و ػف  ك ا ف   ل ي ك لا   فا ز ػي  م لا ك Fa aufu al-kaila wa al mīzān 




  ل جَّرل ا ar-rajulu 
  م ل ق ل ا al-qalamu 
xvii 
 
9. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal, 
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 




ا م ك  هدَّم  مُ  َّل إ  هؿ و س ر Wa mā Muhammadun illā rasūl 
  د  م  لْ ا   لل   ب ر    ي م لا ع لا Alhamdu lillāhi rabbi al-„ālamīn 
 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 
dalam tulisan Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
disatukan dengan kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yang 
dilambangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
  Contoh : 
  لل  َ   ر م لأ ا انع ػي   جَ Lillāhi al-amru jamī‟an 
 هر ص ن   ن م   للا  هح ت ػف ك  هب ي ر ق Naşrun minallāhi wa fathun qarīb 
 
10. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. 
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